ABSTRAK

ANALISIS PENYEBAB EKONOMI SEBAGAI FAKTOR PERCERAIAN
DI PENGADILAN AGAMA PATI TAHUN 2018

Dayuk Eko Prasetyo

Perceraian adalah titik akhir dari sebuah ikatan pernikahan yang sudah
tidak mampu mencapai kepada tujuan pernikahan yang mulia yakni kebahagiaan
keluarga sebagaimana harapan setiap pasangan suami isteri. Fenomena perceraian
yang terjadi karena faktor ekonomi yang semakin meningkat di masyarakat
menjadi motivasi penulis untuk mengkaji masalah tersebut. Karena perceraian
yang disebabkan oleh faktor ekonomi menarik untuk dikaji. Penelitian ini
berorientasi pada kasus perceraian di Pengadilan Agama Pati tahun 2018.
Permasalahan yang akan dikaji adalah alasan permohonan perceraian faktor
ekonomi di Pengadilan Agama Pati dan dasar pertimbangan hakim dalam
mengabulkan perkara perceraian karena faktor ekonomi di Pengadilan Agama Pati
Tahun 2018.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisa alasan permohonan
perceraian faktor ekonomi di Pengadilan Agama Pati dan Untuk menganalisa
dasar pertimbangan hakim dalam mengabulkan perkara perceraian karena faktor
ekonomi di Pengadilan Agama Pati Tahun 2018.

Penelitian ini adalah penelitian pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami secara langsung fenomena dan permasalahan yang
terjadi di lapangan (field research). Dan selain lapangan peneliti menambahkan
penelitian pustaka (Library research). Adapun sumber data meliputi data primer
dan sekunder yaitu wawancara dan dokumen, buku dan jurnal.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Perceraian karena faktor ekonomi
dikarenakan suami tidak menunaikan kewajibannya dan malas bekerja atau tidak
bekerja, bahkan salah memposisikan isteri sebagai tulang punggung keluarga
untuk memenuhi nafkah keluarga. Dasar pertimbangan hakim dalam memutus
perkara perceraian karena faktor ekonomi sudah sesuai dengan dasar hukum
formil dan materiil dari Pengadilan Agama. Dan pertimbangan hakim lebih
mengutamakan untuk menolak kerusakan dimana sesuai dengan prinsip
maqoashid al-syar’iyyah.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ECONOMIC CAUSES AS A DIVORCE FACTOR IN THE
PATI RELIGION COURT IN 2018

Dayuk Eko Prasetyo

Divorce is the end point of a marriage bond that is not able to achieve the
noble goal of marriage that is family happiness as the expectations of every
married couple. The phenomenon of divorce that occurs due to increasing
economic factors in the community becomes the author's motivation to study the
problem. Because divorce caused by economic factors is interesting to study. This
research is oriented to the divorce case in Pati Religious Court in 2018. The
problem to be examined is the reason for the request for divorce in economic
factors in the Pati Religious Court and the basis for the judge's consideration in
granting the divorce case due to economic factors in the Pati Religious Court in
2018.

The purpose of this study is to analyze the reasons for petition for divorce
in the Religious Courts of Pati and to analyze the basis of judges' considerations in
granting divorce cases due to economic factors in the Pati of the Religious Courts
in 2018.

This research is a qualitative approach research that is research that is
intended to directly understand the phenomena and problems that occur in the
field (field research). And in addition to the field the researchers added library
research. The data sources include primary and secondary data, namely interviews
and documents, books and journals.

The conclusion of this research is Divorce because of economic factors
because the hushband does not fulfill his obligations and is lazy to work or does not
work, even misplacing his wife as the backbone of the family to meet the family
income. Judges' basic considerations in deciding divorce cases because economic
factors are in accordance with the formal and material legal basis of the Religious
Courts. And the judge's consideration is to prioritize rejecting damage which is in
accordance with the principle of magoashid al-shar'iyyah.

Keywords: divorce, economic factors, income



